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Abstrak

Pengembangan lebih lanjut atas model klasifikasi usaha jasa telematika di Indonesia
mencakup peranan yang lebih luas terutama terkait identifikasi, analisis potensi us-
aha jasa telematika dilakukan melalui harmonisasi terhadap model klasifikasi dan
kondisi nyata. Survey dan wawancara dilakukan kepada pelaku usaha, institusi
terkait dan pakar telematika untuk menyusun peta potensi usaha jasa telematika,
menggunakan Multi Sectoral Qualitative Analysis (MSQA). Hasil menunjukkan
bahwa pasar yang digarap usaha jasa telematika lebih banyak berfokus pada daerah
setempat. Fokus pengembangan untuk kelompok usaha jasa bisnis yang paling memu-
ngkinkan adalah usaha jasa pemrograman, reparasi komputer, dan desain khusus.
Kelompok usaha jasa komunikasi difokuskan pada pengembangan jasa portal web
dan hosting. Pada kelompok usaha jasa edukasi penting untuk dikembangkan pada
usaha kursus informatika yang mencakup software, hardware, multimedia, robotika
dan computer networking.

Kata kunci: Telematika, Multi Sectoral Qualitative Analysis, Hosting, Computer Net-
working

1 PENDAHULUAN

Adanya pergeseran trend pada dunia industri dari usaha manufaktur ke arah usaha jasa
(services), membutuhkan perhatian yang lebih serius dari pemerintah untuk menata dan
membenahi tatanan sistem perindustrian nasional. Jika selama ini lalu lintas ekspor dan
impor didominasi oleh barang, maka di tahun-tahun mendatang tergeser oleh sektor jasa.
Hal yang sama juga berlaku pada industri telematika.

Kondisi peralihan ke jasa komunikasi digital diluncurkan sebagai inisiatif kebijakan masyarakat
informasi [1]. Hal ini diharapkan menjadi kontributor kunci untuk penyebaran akses inter-
net di semua rumah tangga. Pangsa pasar telematika dunia didominasi oleh teknologi ko-
munikasi, yaitu sebesar 57%, diikuti oleh sektor jasa (services) sebesar 20%, sektor pasar
hardware (13%) dan software (10%). Keikutsertaan Indonesia dalam pasar perdagangan
bilateral, regional, multilateral dan perdagangan bebas (FTA), memberikan imbas pada per-
tukaran barang maupun jasa. Pada perdagangan bebas yang tidak dibatasi oleh barrier, hal
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itu tentu akan mematikan perekonomian dalam negeri jika ternyata tidak ada kesiapan dari
negara. Oleh karenanya dilakukan upaya penyiapan industri dalam negeri maupun membuat
barrier- barrier untuk menahan laju arus dari luar [2].

Salah satu upaya penyiapan industri telematika sebagai industri prioritas nasional adalah
dapat dilakukan dengan kajian potensi usaha jasa telematika melalui optimasi model klasi-
fikasi usaha jasa telematika [3]. Model klasifikasi yang telah disusun terbagi dalam tiga kelom-
pok utama yakni Usaha Jasa Bisnis, Usaha Jasa Telekomunikasi dan Usaha Jasa Edukasi,
serta dilengkapi dengan turunan untuk masing-masing kelompok. Hasil penelitian belum
mampu menunjukkan potensi usaha jasa telematika nasional. Mengingat industri telematika
merupakan industri andalan masa depan, dan usaha jasa telematika sudah menjadi trend
atas perkembangan industri telematika secara umum, dan termasuk dalam salah satu in-
dustri prioritas, maka perlu dilakukan upaya identifikasi dan analisis potensi kelompok us-
aha jasa telematika, melalui optimasi model klasifikasi yang sudah dibangun, dalam rangka
penyusunan strategi peningkatan daya saing industri telematika nasional. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menyusun peta potensi kelompok usaha jasa telematika di Indonesia (melalui
studi kasus di daerah sentral TI di pulau jawa).

1.1 Strategi Pengembangan Kompetensi Inti

Strategi adalah tindakan yang terpadu dan terkoordinasikan yang dirancang mengek-
ploitasi segala kemampuan yang ada untuk mendapatkan keuntungan kompetitif dalam rangka
mencapai tujuan. Strategi sifatnya umum, sedangkan kebijaksanaan adalah penerjemahan
strategi, sifatnya khusus dan merupakan arahan mencapai tujuan. Manajemen Strategis seba-
gai seni dan pengetahuan untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kepu-
tusan lintas fungsional yang membuat organisasi mampu mencapai tujuannya [4]. Strategi
dapat didefinisikan sebagai satu set pengaturan yang dirancang untuk memastikan jangka
panjang. Strategi bisnis didasarkan pada ”House of Orientation”. Acuan untuk menyusun
road map jangka panjang adalah visi, misi ,nilai-nilai, dan kompetensi inti. [5]

1.2 Perumusan Faktor-faktor Kondisi Usaha Jasa Telematika

Pada tahapan ini dilakukan analisis yang lebih mendalam terkait faktor-faktor kondisi
yang mencakup potensi, permasalahan dan tantangan yang dihadapi oleh kelompok usaha
jasa telematika, melalui optimalisasi model klasifikasi dan analsisi karakter usaha yang di-
hasilkan penelitian sebelumnya. Menurut [6] faktor kondisi sangat penting ditelaah sebagai
langkah awal dalam penyusunan model kompetensi inti industri. Menurut [4], untuk men-
capai keunggulan bersaing suatu daerah harus mampu mengidentifikasi potensi dan kondisi
yang dihadapi secara detail dan terukur, sehingga akan didapatkan potensi pembeda dari
yang lainnya. Menurut [7] peta kelompok industri diharapkan dapat mengidentifikasi para
pelaku industri inti, industri pendukung, lembaga pendukung dan industri terkait yang dilan-
jutkan dengan analisis kebutuhan. Faktor kondisi dilakukan melalui Analisis Potensi dengan
Analisa Statistik Diskriptif.

2 METODOLOGI PENELITIAN

Potensi Kelompok Usaha Jasa Telematika Nasional ini dilakukan melalui proses studi
lapangan, studi literatur, brainstorming, wawacara mendalam serta dengan memanfaatkan
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model-model keputusan baik kualitatif maupun kuantitatif (tahapan penelitian pada Gambar
1).

Gambar 1: Tahapan Penyusunan Model Peta Potensi Usaha Jasa Telematika

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Faktor-faktor Kondisi Usaha Jasa Telematika Nasional

Kondisi usaha jasa telematika nasional tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat yang
semakin meningkat atas produk dan jasa telematika, baik dikonsumsi secara individu maupun
institusional. Kebutuhan jasa telematika di level institusi pemerintah berupa kementerian,
direkam dari berbagai kegiatan proyek jasa telematika melalui LPSE masing-masing kemente-
rian. Kemendikbud merupakan kementerian yang memiliki tingkat pengeluaran tertinggi
untuk proyek jasa telematika, dibanding dengan kementerian lain, (Gambar 2 dan Gambar
3). Penetapan jenis usaha jasa telematika yang berpotensi untuk dikembangkan didasari
oleh daya serap produk jasa telematika tersebut oleh masyarakat, daya dukung sumber daya
manusia dan potensi masing-masing wilayah. Berdasarkan sensus nasional 2006 BPS, sebaran
usaha jasa telematika didominasi oleh usaha jasa perancangan khusus bidang informatika
dengan faktor kondisi usaha jasa telematika (Gambar 4). Hasil survai didominasi oleh jasa
informatika dan perdagangan. Hal tersebut dimungkinkan sebagai usaha yang memiliki ceruk
pasar masih sangat terbuka saat ini (Gambar 5)

Gambar 2: Sebaran Nilai Proyek Jasa Telematika 2012-2014 di Kementerian
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Gambar 3: Perbandingan Nilai Proyek Jasa Telematika Kementerian

Gambar 4: Faktor Kondisi Usaha Jasa Telematika

Gambar 5: Kelompok usaha jasa telematika di Indonesia

Usaha jasa telematika di Indonesia berkembang dalam bentuk badan usaha yang dikelola
secara profesional. Tidak dapat dinafikan bahwa pada mulanya usaha tersebut dimulai dari
eksplorasi kemampuan individual, sehingga berkembang sebagai usaha-usaha keluarga. Na-
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mun kini sejalan dengan tuntutan pasar, sebagian besar usaha telah dikelola dengan man-
ajemen moderen. Hasil survai menunjukkan bahwa usaha jasa telematika lebih banyak di-
pasarkan pada daerah setempat di mana usaha dijalankan, sementara pasar luar negeri masih
sangat sedikit. Penguatan terhadap daya saing produk usaha jasa telematika Indonesia masih
sangat diperlukan agar mampu menembus pasar Internasional. Pelaku usaha jasa telematika
di Indonesia saat ini lebih banyak hanya menjadi bagian dari suatu kelompok kerja interna-
sional sehingga karya-karyanya belum dapat di-bundling dengan merek dagang Indonesia.

Meningkatnya perkembangan usaha jasa telematika tidak lepas dari semakin meningkat-
nya kebutuhan akses informasi dan telekomunikasi masyarakat, dan peningkatan kualitas dan
kuantitas kompetisi layanan dari para provider penyedia jasa telekomunikasi dan informasi.
Hal lain yang turut menunjang perkembangan ini adalah dijadikannya industri elektronika
dan telematika serta industri penunjang industri kreatif dan kreatif tertentu menjadi salah
satu klaster industri prioritas bagi pengembangan daya saing industri nasional yang tersinergi
dan terintegrasi antara pusat dan daerah.

Pernyataan tersebut di atas ternyata tidak hanya terjadi di Negara berkembang seperti
Indonesia, namun juga terjadi di Eropa [8]. Pasar untuk perusahaan telekomunikasi telah
diuntungkan dengan adanya liberalisasi selama seperempat abad terakhir ini. Adanya in-
formasi ini memberikan peluang kepada pemerintah Indonesia untuk lebih progresif dalam
menggulirkan kebijakan yang mampu mendorong pengembangan pasar sector telekomunikasi
yang terintegrasi dengan teknologi informatika. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan-
perusahaan yang berencana untuk memasuki atau sudah di pasar ICT harus mengembangkan
strategi yang lebih baik untuk mendapatkan keunggulan kompetitif [9]. Teknologi telematika
diakui sebagai alat kunci dalam proses manajemen, memiliki potensi yang luar biasa untuk
berkontribusi meraih keuntungan kompetitif yang berkelanjutan untuk bisnis [10]. Telematika
memberikan kesempatan bagi perusahaan-perusahaan dari semua ukuran terutama UKM
dalam sektor jasa untuk berinovasi, meningkatkan efisiensi dan mendapatkan akses ke pasar
yang baru di dalam dan di luar negeri. Terkait hal tersebut [11] menegaskan bahwa pendidikan
berkelanjutan sangat diinginkan di semua bidang industri saat ini, tapi untuk informasi dan
teknologi telekomunikasi professional bersifat wajib.

Kata kunci dari pengembangan bisnis jasa telematika adalah bagaimana modal ICT itu
menjadi katalis bagi pengembangan bisnis berorientasi jasa. Hasil penelitian mengidenti-
fikasi dua jenis diferensiasi berorientasi layanan, berupa layanan untuk mendukung produk
(Services in Support of Product) dan layanan dalam mendukung tindakan klien (Services in
Support of Client Action [12]. Hasil penelitian [13] menemukan bahwa adopsi ICT dilakukan
oleh usaha yang beroperasi di lingkungan bisnis yang stabil, dengan kesiapan organisasi,
dukungan keuangan dan pemilik yang juga terlibat dalam adopsi ICT.

3.2 Penetapan Sektor Usaha Jasa Telematika Untuk Pengembangan

Fokus pengembangan sektor usaha jasa telematika diperlukan untuk memudahkan analisis
lanjut dapat menetapkan kompetensi inti usaha jasa telematika di Indonesia. Secara umum
sektor jasa usaha telematika dapat dikelompokkan menjadi tiga yakni : 1) Usaha Jasa Bisnis;
2) Usaha Jasa Komunikasi ; dan 3) Usaha Jasa Edukasi. Rincian jenis usaha jasa telematika
disesuaikan dengan Permen Perindustrian No. 16/M-Ind/PER/7/2011[3].

Berdasarkan metode MSQA hasil agregasi penilaian pakar diolah lebih lanjut menjadi
atribut tingkat kepentingan pengembangan yang dikaitkan dengan kriteria penilaian (Gam-
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bar 6 dan 7). Pada kelompok Usaha Jasa Bisnis agregasi kepentingan paling memungkinkan
untuk dikembangkan yakni : 1) Pemrograman; 2) Reparasi Komputer; dan 3) Desain Khusus.
Perkembangan usaha software dan pemrograman di Indonesia mendapat dukungan baik se-
cara internal maupun eksternal. Usaha tersebut menjadi bagian dari ekonomi kreatif yang
menjadi prioritas untuk dikembangkan. Penelitian [3] memastikan bahwa pengembangan in-
dustri telematika di Indonesia direkomendasikan pada industri software. Pada kelompok jasa
komunikasi setidaknya dua jenis usaha jasa yang perlu dikembangkan yakni : 1) Portal Web
dan 2) Hosting.

Gambar 6: Peta kepentingan pengembangan kelompok usaha jasa bisnis telematika

Gambar 7: Peta kepentingan pengembangan kelompok usaha jasa komunikasi telematika

Pada kelompok usaha jasa edukasi hanya diidentifikasi usaha jasa kursus, mengingat
jasa pendidikan formal telah dikelola secara khusus oleh Kementeria Pendidikan Nasional.
Hasil evaluasi pada usaha jasa edukasi memiliki tingkat kepentingan yang baik untuk terus
dikembangkan. Berdasarkan analisis MSQA dapat dipetakan usaha jasa telematika yang
potensial untuk dikembangkan di Indonesia, sesuai dengan kelompok usahanya. Jenis industri
tersebut akan dianalisis lebih lanjut untuk menentukan kompetensi inti usahanya telematika
di Indonesia, sehingga arah pengembangannya menjadi lebih terpusat.
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4 KESIMPULAN

Proses liberalisasi bidang telematika memicu pemerintah untuk melengkapi perangkat per-
aturan dan perudang-undangan nasional yang terkait dengan strategi peningkatan daya saing
khususnya bidang jasa telematika. Hal ini didukung oleh perkembangan pasar jasa telematika
yang tidak hanya mencakup individu namun yang lebih potensial lagi adalah pasar berupa
korporasi baik institusi swasta, pemerintahan maupun organisasi lainnya. Berkaitan den-
gan proses peningkatan daya saing melalui maksimalisasi keunggulan komparatif, kompetitif
usaha dan bisnis komoditas unggulan kelompok usaha jasa telematika saat ini didominasi
kelompok usaha informatika secara khusus merujuk pada perancangan khusus dan pemro-
graman komputer, yang mampu menyerap tenaga kerja cukup tinggi dibanding jenis usaha
lainnya. Model manajemen usaha jasa telematika yang umumnya diawali dengan model man-
ajemen keluarga, seiring dengan perkembangan persaingan dan tuntutan pasar, telah berang-
sur dikelola secara modern dan profesional. Pasar yang digarap usaha jasa telematika lebih
banyak berfokus pada daerah setempat (domisili usaha), sementara pasar luar negeri masih
sangat sedikit. Penguatan terhadap daya saing produk usaha jasa telematika Indonesia masih
sangat diperlukan agar mampu menembus pasar Internasional. Pelaku usaha jasa telematika
di Indonesia saat ini lebih banyak hanya menjadi bagian dari suatu kelompok kerja inter-
nasional sehingga karya-karyanya belum dapat di-bundling dengan merek dagang Indonesia.
Fokus pengembangan untuk Kelompok Usaha Jasa Bisnis yang paling memungkinkan adalah
usaha jasa Pemrograman, Reparasi Komputer, dan jasa Desain Khusus lainnya. Perkemban-
gan usaha software dan pemrograman di Indonesia mendapat dukungan baik secara internal
maupun eksternal. Usaha tersebut menjadi bagian dari ekonomi kreatif yang menjadi priori-
tas untuk dikembangkan. Kelompok Usaha Jasa komunikasi difokuskan pada pengembangan
jasa Pemrograman, Reparasi Komputer dan Desain Khusus. Pada kelompok Usaha Jasa
Edukasi penting untuk dikembangkan pada usaha kursus informatika yang mencakup soft-
ware, hardware, multimedia, robotika dan computer networking.
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